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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi kompetensi inti sikap spiritual (KI-1) dan 

kompetensi inti sikap sosial (KI-2) di Sekolah Dasar Negeri Kota Yogyakarta dari segi: (a) 

pemahaman, (b) perencanaan, dan (c) pelaksanaan. Penelitian  ini  merupakan evaluasi program 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dan model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi 

kesenjangan. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Pemahaman para guru di SD Negeri 

Kota Yogyakarta mengenai KI-1 dan KI-2 dapat dikategorikan baik. Kedua,  perencanaan yang 

dilakukan para guru di SD Negeri Kota Yogyakarta terkait peintegrasian nilai nilai KI-1 dan KI-2 pada 

RPP termasuk dalam kategori sangat baik. Ketiga, implementasi KI-1 di SD Negeri Kota Yogyakarta 

termasuk dalam kategori baik. Keempat, implementasi kompetensi inti sikap sosial (KI-2) di SD 

negeri Kota Yogyakarta termasuk dalam kategori kurang  baik. 

Kata Kunci: evaluasi, implementasi program, kompetensi inti sikap spiritual (KI-1) dan kompetensi 

inti sikap sosial (KI-2) 
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Abstract 

The purpose of this research is to describe the implementation of the spiritual attitude core 

competence (KI-1) and social attitude core competence in state elementary schools in Yogyakarta in 

terms of: (a) understanding, (b) planning, and (c) implementing. This research is an evaluation 

program with the quantitative descriptive approach, and the evaluation model used is the Discrepancy 

Model. The results of this research are as follows. First, the understanding of the teachers of state 

elementary schools in Yogyakarta City regarding spiritual attitude core competence and social 

attitude core competence is categorized as good. Second, the planning conducted by the teachers in 

state elementary schools in Yogyakarta City regarding the integration of spiritual attitude core 

competence and social attitude core competence in lesson plan is categorized as very good. Third, the 

implementation of spiritual attitude core competence in state elementary schools in Yogyakarta City is 

in a good category. Fourth, the implementation of social attitude core competence in state elementary 

schools in Yogyakarta City obtaines is categorized as not good.  

Keywords: evaluation, program implementation, spiritual attitude core competence (KI-1) and social 

attitude core competence (KI-2)  
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Pendahuluan 

Pemerintah melakukan berbagai upaya 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di In- 

donesia. Salah satu upaya yang dilakukan ada-

lah dengan membuat Kurikulum yang dijadikan 

acuan atau pedoman. Kurikulum merupakan 

seperangkat rencana yang diaplikasikan dalam 

pembelajaran. Upaya lain yang dilakukan pe-

merintah dalam meningkatkan kualitas pendi-

dikan dan mewujudkan pendidikan nasional 

yakni melalui pengembangan Kurikulum 2013 

(Abdullah, 2014, p.135). 

Faktor faktor dikembangkannya Kuri-

kulum 2013 yakni untuk menjawab tantangan 

baik dari internal, eksternal, penyempurnaan 

pola fikir serta penguatan tata kelola Kurikulum 

(Majid, 2014, p.112). Lebih lanjut urgensi di-

lakukannya pengembangan Kurikulum sebagai-

mana pendapat Menteri Pendidikan dan Kebu-

dayaan (Mendikbud) periode sebelumya, yakni 

Muhammad Nuh adalah untuk menyesuaikan 

perkembangan zaman agar tidak menciptakan 

generasi yang “usang” namun menciptakan ge-

nerasi yang mengikuti perkembangan zaman. 

Terlebih lagi ditambahkan bahwa “tidak ada 

Kurikulum yang abadi” (Mulyasa, 2014, p.15). 

Jadi, dapat disimpulkan pengembangan Kuriku-

lum perlu dilakukan untuk mengikuti perkem-

bangan zaman dan diharapkan dapat mewujud-

kan pendidikan yang berkualitas serta meng-

hasilkan generasi yang berkualitas pula. 

Tujuan perubahan Kurikulum 2013 

yakni untuk menyeimbangkan kognitif, afektif 

dan psikomotor. Terlebih lagi perubahan Kuri-

kulum 2013 yakni untuk menekankan kompe-

tensi inti spiritual, yang tidak terdapat pada 

Kurikulum sebelumnya, yang semula hanya 

tertuju pada sikap sosial, sekarang berkembang 

dengan adanya sikap spiritual (Mulabiyyah, 

2013, p.1). 

Salah satu poin penting yang ditekan-

kan pada implementasi Kurikulum 13 yakni 

pada aspek kompetenasi inti (KI). Kompetensi 

inti (KI) merupakan terjemahan atau operasio-

nalisasi SKL dalam bentuk kualitas yang harus 

dimiliki mereka yang telah menyelesaikan 

pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau 

jenjang pendidikan tertentu (Forum Mangun, 

2013, p.125) Gambaran mengenai kompetensi 

utama yang dikelompokkan ke dalam aspek 

afektif, kognitif, psikomotor yang harus dipel-

ajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas, dan mata pelajaan. Dengan demikian, da-

pat disimpulkan kompetensi inti adalah kualitas 

yang harus dimiliki seorang peserta didik sete-

lah mengalami proses pembelajaran. Setiap ma-

ta pelajaran yang diajarkan hendaknya memiliki 

dan mengajarkan keempat kompetensi dasar 

tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas, KI-1 

dan KI-2 hendaknya dapat diimplementasikan 

pada semua mata pelajaran mulai dari jenjang 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. Akan teta-

pi, semakin tinggi jenjang pendidikan yang di-

tempuh peserta didik maka porsi aspek sosial 

dan aspek spiritual akan semakin sedikit pula 

didapatkan. Dengan demikian, jenjang Sekolah 

Dasar merupakan jumlah yang paling banyak 

diperoleh kompetensi sikap spiritual (KI-1) dan 

kompetensi sikap sosial (KI-2). Hal ini dikare-

nakan pada usia dini karakter anak akan lebih 

mudah dibentuk. Selain itu perolehan penge-

tahuan yang berhubungan dengan nilai yang ter-

jadi pada tahap awal perkembangan anak akan 

sangat baik jika diajarkan sejak dini. Dengan 

kata lain, masa keemasan seseorang yakni pada 

usia dini. Oleh karena itu, pelaksanan KI-1 dan 

KI-2 pada tingkat Sekolah Dasar sangat 

ditekankan dan ditanamkan sejak dini (Guler 

Duman, 2014, p.8). Agar lebih mudah difahami, 

berikut porsi penanaman sikap yang diperoleh 

peserta didik pada setiap jenjang: 

 

Gambar 1. Keseimbangan Sikap, Keterampilan 

dan Pengetahuan pada Kurikulum 

2013 

Gambar 1 menunjukkan bahwa sema-

kin tinggi jenjang pendidikan peserta didik, 

maka penguasaan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan semakin luas. 

Keseluruhan kompetensi inti yang telah 

dijelasakan sebelumnya, kompetensi sikap spi-

ritual dan kompetensi sikap sosial merupakan 

bagian kompetensi yang tidak kalah pentingnya 

untuk peserta didik. Kompetensi spiritual me-

rupakan suatu nilai yang bersifat religius, yang 

berhubungan dengan ajaran agama dan Tuhan. 

Kompetensi sikap sosial suatu nilai yang ber-

hubungan antara seseorang dengan makhluk 

Tuhan, baik itu sesama manusia, hewan mau-
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pun benda. Aspek kompetensi sikap spiritual 

diharapkan mampu menjadikan peserta didik 

memiliki akhlak mulia dan taat terhadap nilai-

nilai ajaran agama. Hal serupa juga diharapkan 

pada aspek kompetensi inti sikap sosial, dengan 

adanya kompetensi sikap sosial peserta didik 

diharapkan mampu berinteraksi dengan sesama 

makhluk Tuhan serta benda di sekitarnya. 

Salah satu faktor yang bisa meningkat-

kan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial 

peserta didik adalah melalui lingkungan (Syah, 

1995, p.175). Sikap spiritual dan sikap sosial 

seseorang dapat ditingkatkan jika lingkungan-

nya dapat kondusif. Salah satu lingkungan yang 

berperan penting di sekolah adalah lingkungan 

kelas yang diampu seorang pendidik. Seorang 

pendidik tidak hanya mengajarkan ilmu penge-

tahuan namun juga mendidik melalui nilai nilai 

yang disampaikannya. Nilai nilai yang harus 

disampaikan oleh pendidik di kelas yakni sikap 

spiritual dan sikap sosial. Oleh karena itu, pen-

didik hendaknya mengimplementasikan kompe-

tensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial  

pada pembelajaran dengan optimal. 

Tujuan diimplementasikannya KI-1 

dan KI-2 pada Kurikulum 2013 diharapkan 

peserta didik dapat menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya, memilki akhlak 

yang terpuji serta mampu berinteraksi dengan 

orang lain dan lingkungannya. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pentingnya  penerapan 

KI-1 dan KI-2, apabila  aspek KI-1 dan KI-2 

dapat diimplementasikan dengan baik, hasil 

belajar peserta didik diharapkan tidak hanya 

berada pada ranah kognitif namun juga pada 

ranah afektif serta psikomotor. Di samping itu, 

dengan diterapkannya KI-1 dan KI-2 dalam 

proses pembelajaran, diharapkan peserta didik 

memiliki akhlak dan ketakwaan kepada Tuhan 

melalui pengintegrasian KI-1 dan KI-2 dalam 

proses pembelajaran. Hal lain yang menjadikan 

pentingnya KI-I adalah karena KI-1 menjadi 

pembeda Kurikulum 2013 dengan Kurikulum 

sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan urgensi di atas, 

KI-1 dan KI-2 hendaknya dapat diimplementa-

sikan pada semua mata pelajaran mulai dari 

jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. 

Meskipun demikian, berdasarkan wawancara 

yang dilakukan terhadap guru Sekolah Dasar 

Negeri Kota Yogyakarta, diperoleh  informasi 

bahwa secara keseluruhan para pendidik merasa 

kesulitan dalam mengimplementasikan KI-1 

dan KI-2. Kesulitan yang dikeluhkan para 

pendidik adalah sulitnya dalam mengkaitkan 

materi dengan kompetensi inti sikap spiritual. 

Salah satu faktor kesulitan tersebut disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan dan referensi yang 

dimiliki pendidik. 

Kesulitan lainnya yang dialami para 

pendidik adalah sulitnya untuk mengimplemen-

tasikan KI-1 dan KI-2. Hal ini disebabkan jika 

dicermati dengan seksama kompetensi inti pe-

ngetahuan (KI-3)  dan kompetensi inti keteram-

pilan (KI-4) bersifat tersurat dan dapat dilihat 

dengan kasat mata, artinya kompetensi inti pe-

ngetahuan (KI-3) dan kompetensi inti kete-

rampilan  (KI-4) dapat dilihat dengan jelas dari 

muatan materi dan kegiatan yang terdapat pada 

buku pelajaran peserta didik, sedangkan kom-

petensi inti sikap spiritual (KI-1) dan kompe-

tensi inti sikap sosial (KI-2) bersifat tersirat, 

artinya materi KI-1 dan KI-2 tidak bisa dilihat 

pada buku pelajaran peserta didik, KI-1 dan KI-

2 disampaikan secara tidak langsung (inderect 

teaching) oleh pendidik pada saat menyampai-

kan KI-3 dan KI-4 pada proses pembelajaran.  

Selain itu penyampaian KI-1 dan KI-2 

akan akan dipengaruhi kompetensi dari seorang 

pendidik, karena setiap pendidik mempunyai 

cara yang berbeda dalam menyampaikan KI-1 

dan KI-2 pada proses pembelajaran. Faktor  lain 

penyebab kurang maksimalnya implementasi 

KI-1 dan KI-2 pada proses pembelajaran yakni 

kurang terbiasanya pendidik dalam mengimple-

mentasikan KI-1 dan KI-2, terkadang kurang-

nya implementasi KI-1 dan KI-2  dikarenakan  

pendidik lebih mengutamakan KI-3 yakni pe-

ngetahuan, tidak jarang pendidik mengejar tar-

get materi yang harus dijelaskan sehingga KI-1 

dan KI-2  terabaikan, seharusnya implementasi 

KI-1 dan KI-2 seharusnya ditekankan pada 

proses pembelajaran, sejak awal pembelajaran 

hingga kegiatan penutup (Ellis, 2010, p.171). 

Salah satu cara mengimplemetasikan 

KI-I dan KI-2 pada saat proses pembelajaran 

adalah dengan menggunakan model tematik 

integratif (Majid, 2014, p.102). Pendekatan te-

matik integratif merupakan pendekatan yang 

diimplementasikan pada jenjang pendidikan 

Sekolah Dasar. Melalui pendekatan tematik 

integratif pendidik dapat mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

dengan nilai nilai sikap spiritual dan sikap 

sosial. Salah satu model pembelajaran integratif 

adalah pendekatan tematik.  

Pendekatan tematik adalah pendekatan 

dalam pembelajaran yang secara sengaja me-

ngaitkan beberapa aspek baik dalam intramata 

pelajaran maupun antarmata pelajaran (Fogarty, 
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2014, p.106). Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat dipahami bahwa pendekatan tematik 

adalah pendekatan pembelajaran yang melibat-

kan beberapa mata pelajaran dalam satu tema. 

Tema memberikan gambaran berbagai konsep 

dasar sehingga peserta didik tidak belajar kon-

sep dasar secara parsial atau terpisah, sehingga 

proses pembelajaran memberikan makna yang 

utuh kepada peserta didik seperti tercermin 

pada berbagai tema. Diterapkanya pendekatan 

tematik pendidik diharapkan dapat mengimple-

mentasikan dengan baik aspek KI-1 dan K1-2 

dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan 

agar nilai ketakwaan dan akhlakul karimah pe-

serta didik selalu terjaga karena semua pendidik 

menanamkan dan memberikan contoh pada 

setiap mata pelajaran (Miftahussiroyudin, 2013, 

p.2). 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan tersebut perlu rasanya dilakukan pe-

nelitian evaluasi. Penelitian dengan judul “Im-

plementasi Kompetensi Inti Sikap Spiritual (KI-

1) dan Kompetensi Sikap Sosial (KI-2)  pada 

Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Yogyakarta” penting untuk dikaji dan dieva-

luasi. Hal ini dilakukan untuk melihat bagai-

mana pemahaman, perencanaan dan pelaksana-

an KI-1 dan KI-2 oleh pendidik pada proses 

pembelajaran, sehingga dengan dilakukan pene-

litian evaluasi ini diharapkan kedepannya aspek 

K1-1 dan KI-2 dapat diimplementasikan dengan 

maksimal oleh para pendidik pada proses pem-

belajaran, dan tujuan dikembangkannya Kuri-

kulum 2013 dapat dicapai dengan optimal. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

evaluasi program, hal ini bertujuan untuk 

mengevaluasi implementasi kompetensi inti 

sikap spiritual (KI-1) dan kompetensi inti sikap 

sosial (KI-2) di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Yogyakarta. Evaluasi dilakukan terhadap imp-

lementasi KI-1 dan KI-2 oleh pendidik pada 

kelas V sekolah Dasar Negeri Kota Yogyakarta. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan deskriftif kuantitatif. 

Model evaluasi yang digunakan adalah 

model evaluasi Discrepancy, model ini dikemu-

kakan oleh Malcolm Provous. Model evaluasi  

Discrepancy dipilih karena peneliti ingin meng-

identifikasi apakah terdapat kesenjangan antara 

apa yang seharusnya terjadi (standar) dengan 

yang sebenarnya terjadi di lapangan (perfor-

mance) terkait implementasi KI-1 dan KI-2. 

Jadi, model ini dipilih untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian dan kesenjangan antara kriteria atau 

pedoman acuan dengan pelaksanaan di lapang-

an. Penggunaan evaluasi model Discrepancy ini 

mendeskripsikan implementasi KI-1 dan KI-2 

pada Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 

Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan pada  tahun 

2016 yakni bulan Februari hingga  31 Maret 

2016. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 

Negeri Kota Yogyakarta Provinsi Daerah Isti-

mewa Yogyakarta, yang menerapkan Kuriku-

lum 2013. Subjek pada penelitian ini yakni se-

luruh pendidik kelas kelas V di Sekolah Dasar 

yang menerapkan Kurikulum 2013. Setiap 

sekolah diwakilkan oleh satu pendidik kelas V. 

Selain itu ditambah pula dengan kepala sekolah 

sebagai informan pendukung. Jadi, terdapat 

empat kepala sekolah sebagai sumber informasi 

dalam penelitian ini. Objek penelitian pada 

penelitian ini yakni evaluasi implementasi KI-1 

(sikap spiritual) dan KI-2 (sikap sosial). 

Tahapan model evaluasi Discrepancy 

yang dilakukan pada penelitian ini yakni lang-

kah awal yakni Design stage yakni pembuatan 

instrumen berupa lembar observasi dan pe-

doman wawancara serta telaah dokumentasi 

dalam hal ini yakni telaah RPP. Selanjutnya 

Instalitatation yakni prasurvei dan penjadwalan 

pengambilan data. Langkah ketiga yakni Pro-

duct yakni menganalisis data yang telah diper-

oleh di lapangan. langkah Program compari-

son, yakni tahapan membandingkan hasil pene-

litian dengan kriteria atau acuan pedoman, ke-

mudian diputuskan apakah terjadi kesenjangan 

antara apa yang seharusnya terjadi dengan apa 

yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni data kuantitatif dengan skala Guttman 

yakni 1 0. Selain itu ditambah pula data kuanti-

tatif sebagai data pendukung. Instrumen  yang 

digunakan yakni instrumen observasi sebagai 

instrumen utama, telaah RPP serta pedoman 

wawancara. 

Teknik pegumpulan data pada pene-

litian ini dilakukan dengan teknik observasi 

sebagai teknik pengumpul data yang utama, 

wawancara serta telaah dokumen dalam hal ini 

yakni RPP. Teknik observasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai pelaksanan 

KI-1 dan KI-2 dengan cara mengamati pendidik 

secara langsung ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan untuk me-

ngetahui bagaimana disampaikannya nilai nilai 

KI-1 dan KI-2 oleh pendidik ketika proses pem-
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belajaran berlangsung di Sekolah Dasar Negeri 

Kota Yogyakarta. 

Teknik telaah dokumen digunakan un-

tuk menelaah rencana pelaksanaan pembelajar-

an (RPP). Teknik wawancara pada penelitian 

ini dilakukan untuk memperoleh keterangan 

dan informasi dari pendidik secara langsung 

terkait pemahaman pendidik mengenai kom-

petensi inti sikap spiritual dan kompetensi inti 

sikap sosial.  

Validitas yang digunakan dalam pene-

litian ini yakni validitas isi. Validitas isi dimak-

sudkan untuk mengukur apakah item instrumen 

telah mencakup keseluruhan isi objek yang hen-

dak diukur. Validitas isi instrumen dilakukan 

dengan berdasarkan pendapat para ahli (expert 

judgment).  Selain itu Perhitungan koefisien re-

liabilitas instrumen pada penelitian ini dilaku-

kan dengan formula Cohen’s Kappa. Formula 

Cohen’s Kappa digunakan untuk mengestimasi 

lembar observasi dan lembar telaah RPP. 

Berdasarkan pendapat para ahli (expert 

judgment) dan skor yang diberikan para expert 

terhadap lembar observasi untuk pelaksanaan 

kompetensi inti sikap spiritual dan kompetensi 

inti sikap sosial diketahui valid. Berdasarkan 

hasil estimasi validitas isi lembar observasi di-

peroleh nilai butir pernyataan pada lembar 

observasi secara keseluruhan  valid, dengan 

perolehan skor terendah yakni 0,67 sehingga di-

ketahui bahwa validitas pada lembar observasi 

untuk pelaksanaan KI-1 dan KI-2 telah meme-

nuhi kriteria validitas, ini berarti bahwa item 

instrumen telah mencakup keseluruhan isi objek 

yang hendak diukur. Hal ini  

Dari hasil estimasi reliabilitas lembar 

observasi pelaksanaan nilai nilai KI-1 dan KI-2 

dengan formula Cohen’s Kappa diperoleh hasil 

nilai 0,936. Nilai tersebut menunjukkan lembar 

observasi penelitian ini reliabel atau memiliki 

konsistensi pengukuran. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan bantuan komputer yakni 

program SPSS. Jika besarnya alpha       

maka instrumen dinyatakan reliabel dan seba-

liknya (Mardapi 2008, p.119). Jadi, semakin 

tinggi koefisien reliabilitas, semakin tinggi pula 

reliabilitas instrumen tersebut. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis dari penelitian evaluasi 

terhadap implementasi kompetensi inti sikap 

spiritual (KI-1) dan kompetensi inti sikap sosial 

(KI-2) di Sekolah Dasar Negeri Kota Yogya-

karta, jika dilihat secara umum implementasi 

kompetensi inti sikap spiritual termasuk dalam 

kategori baik dengan perolehan skor sebesar 

20,87. Selain itu perolehan skor implementasi 

kompetensi inti sikap sosial  (KI-2) secara kese-

luruhan yakni 19,17 sehingga dapat dikategori-

kan kurang baik. 

Hasil analisis dalam kategori tersebut 

diperoleh dengan membandingkan skor per-

olehan dengan tabel kriteria keberhasilan eva-

luasi. Kriteria keberhasilan evaluasi implemen-

tasi kompetensi inti sikap spiritual (KI-1) dan 

kompetensi inti sikap sosial  (KI-2) di Sekolah 

Dasar  Negeri Kota Yogyakarta dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Kriteria Evaluasi 

Skor Kriteria 

X ≥ 30 Sangat Baik 

30 > X ≥ 20 Baik 

20 > X ≥ 10 Kurang Baik 

 

Berdasarkan tabel kriteria evaluasi di 

atas, berikut diperoleh hasil pelaksanaan  (KI-1) 

dan (KI-2) di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, 

diperoleh informasi bahwa pelaksanaan kompe-

tensi inti sikap spiritual (KI-1) dan kompetensi 

inti sikap sosial  (KI-2) di Sekolah Dasar Nege-

ri Kota Yogyakarta secara keseluruhan terma-

suk dalam kategori baik untuk kompetensi inti 

sikap spiritual dengan perolehan skor sebesar 

20,87, dan persentase 52,75. Namun jika dilihat 

dari tiap sub indikator maka diperoleh skor yag 

berbeda beda. Sub indikator pertama yakni 

menerima diperoleh skor sebesar 13,0 dengan 

persentase 32,50. Sub indikator kedua yakni 

menjalankan diperoleh skor 29,2 dengan perse-

ntase 73, 00. Selain itu  sub indikator ketiga di-

peroleh skor sebesar 20,87 dengan persentase 

51.00. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan skor 

tersebut, sub indikator kedua merupakan sub 

indiktor yang mendapat persentase tertingi 

diantara sub indikator lainya yang terdapat pada 

indikator kompetensi itni sikap spiritual (KI-1). 

Rincian pelaksanaan K-1 disajikan dalam grafik 

pada Gambar 2. 

Berbeda dengan perolehan skor sikap 

kompetensi inti sikap spiritual (KI-1), peroleh-

an skor dan kompetensi inti sikap sosial sedikit 

lebih rendah. Perolehan  (KI-2) secara keselu-

ruhan yakni 19,17 dengan dengan persentase 

47,92 sehingga dapat dikategorikan kurang 
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baik. Sub indikator percaya diri merupakan sub 

indikator yang memperoleh skor tertinggi di-

bandingkan subindikator lainya pada KI-2 de-

ngan perolehan skor 31,3 dan persentase 78,25 

sehingga dapat dikategorikan sangat baik. Ber-

beda dengan perolehan sub indikator sebelum-

nya, subindikator dengan perolehan skor teren-

dah adalah sub indikator cinta tanah air dengan 

perolehan skor sebesar 13,3 dan persentase 

sebesar 33,25 dengan kategori kurang baik. 

Selain itu sub indikator yang juga tergolong 

kurang baik adalah sub indikator jujur dengan 

perolehan skor 13,8. Sub indikator santun de-

ngan perolehan skor 15,20. Sub indikator disip-

lin dengan perolehan skor 17,0. Selanjutnya sub 

indikator peduli dengan perolehan skor sebesar 

17,8. Perolehan sub indikator terakhir yakni 

sikap tanggung jawab diperoleh skor sebesar 

25,8 termasuk pada kategori baik. 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan KI-1 Di SDN Kota 

Yogyakarta. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan (KI-1) Dan (KI-2) Di 

SDN Kota Yogyakarta 

Hasil analisis dalam kategori tersebut 

diperoleh dengan membandingkan skor per-

olehan dengan tabel kriteria keberhasilan eva-

luasi. Berdasarkan hasil analis tersebut selanjut-

nya dapat dilihat grafik pelaksanaan kompetensi 

inti sikap spiritual (KI-1) dan kompensi inti si-

kap sosial (KI-2) di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Yogyakarta yang disajikan pada Gambar 3. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 3 di-

peroleh informasi mengenai pelaksanaan kom-

petensi inti sikap spiritual (KI-1) dan kompe-

tensi inti sikap sosial (KI-2) di Sekolah Dasar 

Negeri Kota Yogyakarta. Hasil untuk pelak-

sanaan KI-1 diperoleh persentase 52,17 dengan 

kategori baik, sedangkan KI-2 tergolong pada 

kategori kurang baik yakni dengan perolehan 

persentase 47,92. 

Selain pelaksanaan KI-1 dan KI-2 yang 

diperoleh berdasarkan teknik observasi terhadap 

para guru di Sekolah Dasar Negeri Kota Yogya-

karta, implementasi kompetensi inti sikap spiri-

tual dan kompetensi inti sikap sosial juga dilihat 

dari perencanaan yang dilakukan oleh para gu-

ru. Berdasarkan hasil analisis telaah RPP, diper-

oleh informasi bahwa perencanaan yang dilaku-

kan para guru dalam mengintegrasikan nilai 

sikap spiritual dan nilai sikap sosial ke dalam 

RPP dapat dikategorikan sangat baik dengan 

perolehan skor 30. Selanjutnya hasil analis 

tersebut dapat dilihat grafik perencanaan terkait 

diintegrasikannya nilai kompetensi inti sikap 

spiritual (KI-1) dan kompetensi inti sikap sosial 

(KI-2) ke dalam RPP oleh guru Di Sekolah 

Dasar Negeri Kota Yogyakarta yang disajikan 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Peintegrasian Kompetensi Inti Sikap 

Spiritual (KI-1) dan Kompensi Inti 

Sikap Sosial (KI-2) Oleh Guru Di 

SDN Kota Yogyakarta pada RPP 
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Berdasarkan gambar di atas diketahui 

bahwasannya perencanaan yang dilakukan guru 

sebelum mengimplemntasikan nilai KI-1 dan 

KI-2 dapat dikategorikan sangat baik. Artinya, 

RPP yang dibuat para guru di  Sekolah Dasar 

Negeri Kota Yogyakarta telah mengandung 

nilai nilai sikap spiritual dan sikap sosial yang 

akan diajarkan kepada peserta didik ketika 

proses pembelajaran berlangsung di kelas. 

Simpulan Impikasi serta Saran  

Simpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis dan 

pembahasan, dapat disimpulkan implementasi 

kompetensi inti sikap spiritual (KI-1) dan 

kompetensi inti sikap sosial (KI-2) di Sekolah 

Dasar  Negeri Kota Yogyakarta sebagai berikut. 

Pertama, Pemahaman para guru di Sekolah 

Dasar Negeri Kota Yogyakarta mengenai 

kompetensi inti sikap spiritual dan kompetensi 

inti sikap sosial dapat dikategorikan baik. Hal 

ini ditunjukkan berdasarkan hasil wawancara 

yakni para guru mampu menjawab pertanyaan 

wawancara terkait kompetensi inti sikap spiri-

tual (KI-1) dan kompetensi inti sikap sosial (KI-

2) dengan baik dan benar. Kedua, Perencanaan 

yang dilakukan para guru di Sekolah Dasar 

Negeri Kota Yogyakarta terkait peintegrasian 

nilai nilai kompetensi inti sikap spiritual dan 

kompetensi inti sikap sosial pada RPP termasuk 

dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikkan 

dengan perolehan skor dari telaah RPP yang 

dibuat para guru diperoleh skor sebesar 30. 

Artinya para guru telah menuliskan atau meng-

integrasikan  nilai nilai sikap kompetensi inti 

sikap spiritual dan kompetensi inti sikap sosial 

ke dalam RPP. Ketiga, Pelaksanaan kompetensi 

inti sikap spiritual (KI-1) di Sekolah Dasar 

Negeri Kota Yogyakarta termasuk dalam kate-

gori baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

skor sebesar 20,87 dan persentase 52,17. Ke-

empat, Pelaksanaan kompetensi inti sikap sosial 

(KI-2) di sekolah Dasar Negeri Kota Yogya-

karta termasuk dalam kategori kurang  baik. Hal 

ini dibuktikan dengan perolehan skor sebesar 

19,17 dengan persentase 47,925. Skor tersebut 

lebih rendah dibandingkan dengan perolehan 

skor dari implementasi kompetensi inti sikap 

spiritual. 

Implikasi  

Implementasi kompetensi inti sikap 

spiritual (KI-1) dan kompetensi inti sikap sosial 

(KI-2) di Sekolah Dasar  Negeri Kota Yogya-

karta bila dilaksanakan secara konsisten dan 

maksimal oleh para guru, kemudian disertai de-

ngan monitoring dan evaluasi secara berkelan-

jutan dapat berkontribusi pada pembentukan 

karakter peserta didik sesuai dengan tujuan 

yang tertuang dalam Salinan Lampiran Peratur-

an Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No-

mor 67 Tahun 2013 Pasal 1 Tentang Kerangka 

Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/ 

Madrasah Ibtidaiyah, mengenai tujuan diimple-

metasikannya kompetensi inti sikap spiritual 

dan kompetensi inti sikap sosial yakni meng-

ajarkan dan mendidik peserta didik mengingat 

akan kebesaran Tuhan, menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa dan bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Selanjutnya kompetensi 

inti sikap sosial (KI-2) mendidik peserta didik 

menjadi makhluk sosial yang yang mampu 

berinteraksi dengan sesama manusia maupun 

dengan makhluk hidup. 

Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

beberapa saran. Pertama, Perlu adanya instru-

men untuk menilai sikap spiritual dan sikap 

sosial peserta didik  yang valid dan reliabel, 

agar nantinya dapat digunakan oleh guru-guru 

di sekolah dalam menilai atau mengevaluasi  

peserta didik. Kedua, Perlu dilakukan dan eva-

luasi secara berkelanjutan yang monitoring 

dilakukan dalam implementasi kompetensi inti 

sikap spiritual dan kompetensi inti sikap sosial. 

Ketiga, terkait dengan implementasi 

kompetensi inti sikap spiritual dan kompetensi 

inti sikap sosial, hendaknya para guru lebih 

maksimal dan konsisten dalam menyampaikan, 

mengarahkan, atau menanamkan sikap sikap 

spiritual dan sikap sosial kepada peserta didik 

terutam ketika proses pembelajaran berlang-

sung. Guru hendaknya lebih terbiasa dan kreatif 

untuk menanamkan sikap spiritual dan sikap 

sosial dengan menyampaikan sikap sikap ter-

sebut disela sela proses pembelajaran berlang-

sung. Jadi, para guru tidak hanya menuliskan 

dan mencantumkan nilai sikap spiritual dan 

sikap sosial pada RPP saja, namun hendaknya 

juga dapat diaplikasikan dalam proses pembel-

ajaran. 
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